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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap kemampuan siswa kelas IV SDN Sedatigede 2 dalam menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan 

pecahan. Penelitian ini menggunakan metodologi penel itian eksperimen kuantitatif, khususnya menggunakan desain 

penelitian quasi eksperimen dengan desain post-test only control group design. Peneliti menggunakan populasi lengkap 

sebanyak 90 siswa kelas IV SDN Sedatigede 2. Para peneliti menggunakan metode Cluster Random Sampling untuk 

mengumpulkan sampel. Hal ini melibatkan pemilihan dua kelas dengan kemampuan rata-rata awal yang serupa, yang 

kemudian ditetapkan sebagai kelompok Eksperimen dan Kontrol. Kelas eksperimen ditetapkan sebagai kelas IV -A, 

sedangkan kelas kontrol ditetapkan sebagai kelas IV-C. Setiap kelas terdiri dari 27 siswa. Peneliti menggunakan instrumen 

angket posttest yang terdiri dari 5 item deskriptif terkait pecahan senilai untuk mengumpulkan data. Pendekatan analisis 

data yang digunakan adalah uji T atau lebih tepatnya Independent Sample T-test. Sebelum melakukan pengujian 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan software SPSS versi 21. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam hasil akhir posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam hal kemahiran mereka dalam memecahkan masalah matematika. Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berdampak signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.  

 

Kata Kunci : Pendekatan RME, Pecahan Senilai, Pemecahan Masalah Matematis 
 

Abstract:  The study aims to find out the impact of the Realistic Mathematics  

Education (RME) approach on the ability of students of 4th grade SDN Sedatigede 

2 in solving mathematical problems involving fragmentation. This research uses 

quantitative experimental research methodology, in particular using quasi-

experimental research design with post-test only control group design. The 

researchers used a complete population of 90 students in SDN Sedatigede 2 class IV. 

The researchers used the Cluster Random Sampling method to collect samples. This 

involves the selection of two classes with similar initial average abilities, which are 

then designated as the Experimental and Control groups. The experimental classes 

are defined as classes IV-A, while the control classes are defined as classes IV-C. Each 

class consists of 27 students. The researchers used a posttest lifting instrument 

consisting of five descriptive items related to the value fraction to collect data. The 

data analysis approach used is the T test or more precisely the Independent Sample 

T-test. Before performing the test, the normality and homogeneity tests were 

performed using SPSS version 21 software. The research findings showed that there 

were significant differences in the final results of the posttest between the 

experimental and control classes in terms of their ability to solve mathematical 

problems. The Realistic Mathematics Education (RME) approach has a significant 

impact on students' ability to solve mathematical problems. 
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Pendahuluan  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan berfungsi sebagai indikator kemajuan suatu negara. Pendidikan pada dasarnya 

adalah suatu proses timbal balik yang melibatkan pendidik dan peserta didik, dengan 

tujuan mencapai tujuan pendidikan(Prahmana & Nusantara, 2024). Proses ini disebut sebagai 

interaksi Pendidikan (rahmat hidayat, 2019). Dalam mencapai tujuan pendidikan perlu 

melewati tahap-tahap jenjang pendidikan. Salah satunya pada jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar yang telah memberikan cukup banyak dalam mencapai tujuan pendidikan dengan 

berpedoman pada kurikulum. Keputusan Nomor 56/M/2022 yang dikeluarkan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia memberikan aturan 

pelaksanaan kurikulum dalam rangka pembelajaran, pengembangan, dan pemulihan 

pembelajaran. Keputusan ini bertujuan untuk mendukung penyempurnaan kurikulum di 

Indonesia dan mewujudkan Indonesia Maju yang mandiri, mandiri, dan berkarakter. 

Pendekatan ini akan menumbuhkan siswa yang memiliki kapasitas untuk terlibat dalam 

pemikiran kritis dan kreatif, berfungsi secara mandiri, menunjukkan keyakinan agama, dan 

menunjukkan komitmen yang teguh kepada Tuhan. Sifat-sifat tersebut selaras dengan sifat-

sifat yang diinginkan siswa pecansila selama melakukan kegiatan belajar. Pendidikan 

melibatkan pengajaran siswa dalam penerapan ide dan teori pendidikan(Syafriafdi et al., 

2019).  

Proses belajar merupakan faktor utama yang menentukan prestasi pendidikan. 

Pembelajaran adalah proses sinergis yang melibatkan interaksi faktor manusia, sumber 

daya, infrastruktur, alat, dan metodologi untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan(Hikayat et al., 2020). Belajar adalah suatu proses kognitif yang melibatkan 

fasilitasi dan keterlibatan dalam kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk membangun 

suasana yang kondusif bagi pembelajaran yang berhasil dan menyenangkan (Dewi, 2020). 

Pembelajaran adalah kumpulan peristiwa yang kompleks dan terorganisir(Fredriksen, 

2021). Dalam peristiwa tersebut, guru dan siswa berinteraksi untuk mengubah perspektif 

dan cara berpikir mereka menjadi kebiasaan. Pendidik bertindak sebagai guru, dan siswa 

bertindak sebagai siswa. Meskipun keduanya terjadi pada saat yang sama, belajar dan 

mengajar memiliki arti yang berbeda. Yakni ada guru sebagai pendidik dan peserta didik 

sebagai audience (Ahdar Djamaludin dan Wardana, 2019). 

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan saat ini terutama pada Sekolah Dasar 

seorang siswa dituntut dapat mengetahui informasi dan pengetahuan. Untuk mencapai hal 

ini, siswa harus memperoleh berbagai keterampilan yang penting karena kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di abad ke-21. Keterampilan tersebut mencakup kemampuan 

berpikir kritis, metodis, logis, dan kreatif. Kualitas-kualitas tersebut di atas dapat dipupuk 
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melalui pembelajaran disiplin matematika. Beberapa siswa menghadapi tantangan dalam 

memahami prinsip matematika yang akan mereka pelajari karena penekanan mendasar 

pada objek abstrak dalam pendidikan matematika(den Heuvel-Panhuizen, 2020). 

Memperoleh pengetahuan matematika memerlukan pemahaman konsep dan struktur yang 

mendasari materi pelajaran, dan secara aktif mencari hubungan antara elemen-elemen ini 

selama kelas matematika (Lestary et al., 2020). Pembelajaran matematika seringkali kurang 

menumbuhkan kemampuan berpikir siswa, yang menyebabkan mereka gagal memahami 

konsep yang diajarkan. (Widyastuti, 2020). Tujuan utama pendidikan matematika di 

sekolah dasar adalah untuk mencapai sejumlah tujuan tertentu. Pendidikan matematika 

merupakan mata pelajaran wajib bagi semua siswa sekolah dasar. Tujuan pendidikan 

merupakan komponen proses pendidikan yang mengartikulasikan pencapaian spesifik 

yang diharapkan dicapai siswa (Abdurrahman, 2022). Tujuan mempelajari matematika ada 

dua: untuk meningkatkan bakat siswa dalam memecahkan masalah matematika dan Untuk 

mematuhi standar kurikulum, sangat penting untuk memahami konsep matematika dan 

menggunakan penalaran rasional sambil memeriksa pola dan sifat, pemecahan masalah, 

komunikasi efektif, dan menghubungkan pelajaran matematika dengan matematika. situasi 

kehidupan nyata. Saat ini siswa sekolah dasar terutama pada kelas tinggi fase C siswa 

dituntut mampu menyelasaikan memecahkan masalah matematis(Paroqi et al., 2020). 

Pemecehan maslah matematis pada siswa Sekolah Dasar masih terbilang rendah 

dikarenaan guru belum membiasakan soal-soal matematis pada siswa dan guru belum 

melaksanakan pendeatan pembelajaran yang pas pada siswa(Anggraini et al., 2022).  

Pemecahan masalah adalah proses kognitif yang melibatkan penerapan pengetahuan 

dan prinsip yang diperoleh. Ini bukanlah kemampuan yang dapat diterapkan secara 

universal dan dapat diperoleh dengan segera. Pemecahan masalah dalam matematika 

meningkatkan pemahaman dan pengenalan siswa terhadap prinsip, nilai, dan metode 

matematika(Elaldı, 2022). Oleh karena itu, tahap awal dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam ranah pendidikan matematika adalah dengan menggunakan 

metodologi yang sistematis. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara pandang atau 

pendirian yang berfungsi sebagai cetak biru awal untuk menentukan bagaimana proses 

pembelajaran akan dilaksanakan guna mengadopsi suatu metode pembelajaran tertentu 

dalam kegiatan belajar mengajar. Masalah penting muncul di kalangan banyak siswa, 

khususnya ketika menyangkut pemecahan masalah dalam pendidikan matematika. Oleh 

karena itu, para akademisi berupaya untuk menyarankan solusi dengan menggunakan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (RME), yang sangat cocok untuk 

menyelesaikan tantangan matematika dalam bidang pendidikan matematika. Teknik ini 

merupakan metode pengajaran matematika yang dimulai dengan permasalahan praktis 
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dan menggunakan prosedur matematika yang sistematis secara hierarkis sebelum 

memperkenalkan kerangka formal dalam lingkungan pendidikan yang menyenangkan 

(Novikasari & Wahyuni, 2019) Dengan mengutamakan enam prinsip dalam tahapan 

pembelajarannya, pembelajaran matematika realistik dilandasi oleh teori belajar 

konstruktivisme . (Hidayat et al., 2020).  

Strategi pembelajaran ini berbeda dengan paradigma pendidikan matematika saat ini, 

yang dominan menekankan transmisi pengetahuan dan penerapan teknik matematika yang 

sudah ada untuk pemecahan masalah(Ismunandar et al., 2020). Strategi ini melibatkan 

pemberian tantangan kehidupan nyata kepada siswa dan menantang mereka untuk 

menemukan solusi. Hal ini akan memberikan anak-anak kemampuan untuk menyelidiki 

dan merekonstruksi konsep-konsep matematika, sehingga menumbuhkan pemahaman 

yang kuat yang dapat digunakan secara efektif dalam jangka waktu yang lama(Öksüz et al., 

2022). Permasalahan kurangnya daya cipta siswa dalam memecahkan kesulitan sistematik 

pada materi pecahan sering muncul di kelas IV sekolah dasar. Selama fase b, rata-rata 

kinerja siswa dalam memecahkan masalah sistematis masih relatif rendah. Hal ini 

disebabkan siswa diharuskan telah lulus mata pelajaran matematika bab pecahan senilai 

agar dapat menyelesaikan masalah sistematika secara efektif. Mereka harus menunjukkan 

kemampuannya dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan memperoleh nilai AKM 

yang memuaskan pada bab tersebut(Hasbi et al., 2019). 

Metode Penelitian 

Metodologi penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menggunakan teknik statistik untuk mengumpulkan data dari 

populasi atau sampel tertentu. Tujuannya untuk mengevaluasi hipotesis (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuasi eksperimen. Alokasi kelompok 

eksperimen dan kontrol dalam desain ini bersifat non-acak. Desain yang digunakan adalah 

post-test only control group design. Perancangannya memerlukan pemanfaatan sampel 

yang telah melalui berbagai prosedur. Kelompok kontrol mendapat pembelajaran 

tradisional, sedangkan kelompok eksperimen mendapat terapi dengan pendekatan RME 

(Realistic Mathematics EducationPenelitian dilakukan terhadap sampel sebanyak 90 orang, 

khususnya siswa kelas IV SDN Sedatigede 2. Penelitian ini menggunakan metodologi 

cluster random sampling. Pengambilan sampel cluster adalah teknik pengambilan sampel 

yang memerlukan pemilihan kelompok atau cluster secara acak dari suatu populasi. 

Pengambilan sampel acak cluster adalah metode pengambilan sampel di mana sebagian 

populasi tertentu diperiksa. Penelitian ini mempekerjakan dua kelompok yang memiliki 

kemampuan awal yang identik. Sampel penelitian terdiri dari 27 siswa kelas IV A yang 
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dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen, dan 27 siswa kelas IV C yang dimasukkan ke 

dalam kelompok kontrol. Jumlah sampel total adalah 54 siswa.  

Penelitian ini menggunakan tes sebagai metode pengumpulan data. Kelompok 

eksperimen dan kontrol dialokasikan metode ini. Tujuan dari posttest ini adalah untuk 

menilai kemahiran akhir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

memerlukan perbandingan pecahan, mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Alat penelitian yang digunakan 

adalah angket yang dirancang khusus untuk menilai kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan pecahan senilai. Siswa menerima 

soal posttest dalam format ringkasan tertulis sebanyak lima soal. Penelitian ini 

menggunakan analisis uji-t sebagai strategi analisis data yang dipilih. Sebelum melakukan 

uji-t, perlu dilakukan dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini 

digunakan untuk memastikan apakah data mengikuti distribusi normal dan menunjukkan 

varians yang sama. Selain itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan sesuai dengan metode 

yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga mengarah pada akumulasi data(Gökbulut & 

Yiğit, 2022). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil data sebelum penelitian dilakukan yakni meminta ke guru walikelas data nilai 

UTS untuk dijadikan kemampuan awal dengan memiliki rata-rata yang tidak jauh beda. 

Nilai UTS siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dirangkum sebagai 

berikut:(Nguyen et al., 2020) 

 

 

                   
 

Kelas eksperimen mempunyai skor maksimal 100 dan skor minimal 22, dengan skor 

rata-rata 76,55. Sebaliknya kelas kontrol mempunyai skor maksimal 98 dan skor minimal 30 

dengan rata-rata skor 76,22. Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas untuk 

memverifikasi konstanta varians sampel penelitian, sehingga memastikan bahwa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki ciri awal yang identik sebelum pemberian obat. 
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Setelah dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah nilai UTS kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,22. Mengingat nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai nilai varians yang hampir sama. Hasil evaluasi yang 

dikumpulkan dari penelitian berupa lembar tes dengan 5 soal deskriptif. Tujuan dari inkuiri 

ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada akhir penelitian (post-test). Rekapitulasi 

data diperoleh dengan cara sebagai berikut(Cahyaningsih & Nahdi, 2021). 

 

  
 

Selanjutnya dilakukan uji-uji yang diperlukan, secara khusus, uji normalitas 

dilakukan untuk memeriksa apakah data memenuhi distribusi normal. Hasil uji normalitas 

dicapai dengan menggunakan SPSS. 
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Tes Kolmogorov-Smirnov dapat diterapkan dalam skenario ini karena jumlah kelas 

eksperimen dan kontrol sama. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada 

penelitian ini menunjukkan distribusi normal. Kesimpulannya kelas eksperimen 

memperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar 0,20 dan kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,16 pada uji Kolmogorov-Smirnov. Karena p value > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kontrol sesuai dengan distribusi normal . 

Oleh karena itu, analisis parameter lebih lanjut dapat dilakukan. Sebelum dianalisis, mula-

mula dilakukan uji homogenitas terhadap data untuk memastikan apakah pengumpulan 

data menunjukkan homogenitas atau tidak. Temuan uji homogenitas dicapai dengan cara 

berikut(Putri & Syahputra, 2019): 

 
 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 21. Pengujian 

menunjukkan bahwa data menunjukkan keseragaman. Kesimpulan tersebut berdasarkan 

analisis tabel Mean dan OneWay Anova yang menunjukkan df1 = 1 dan df2 = 52. Jumlah 

sampel berkurang 2. Nilai signifikansi (sig) sebesar 0,67 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data skor posttest kedua kelas adalah homogen dan layak untuk 

dianalisis parametrik. Selanjutnya dilakukan penilaian kemiripan standar menggunakan uji 

T dengan software SPSS Versi 21.0 dengan fokus khusus pada pemanfaatan Uji Sampel 

Independen. 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan pengujian Uji-t (Independent Sampel Test) melalui pengujian 

menggunakan SPSS diperoleh 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7.192 dengan df 52 dan diperoleh 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2.000 sehingga 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8.038 > 2.000) Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil 

posttest antara kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tabel yang diberikan 

menunjukkan nilai signifikansi dua sisi sebesar 0,000, < 0,05. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh signifikan 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas IV yang mempelajari 

Materi Pecahan di SDN Sedatigede 2(Ulfah et al., 2020). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan (Muhsetyo, 2021) bahwa 

pendekatan yang efektif untuk memulai pendidikan matematika adalah dengan 

mengintegrasikannya dengan pengalaman siswa sehari-hari. Sintaks pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) yang jelas dan ringkas memikat rasa ingin tahu siswa saat 

memecahkan masalah menggunakan benda nyata, dimana benda-benda seperti origami 

maupun benda yang real seperti rotitawar tidak asing bagi siswa. Sehingga dengan adanya 

pendekatan yang masih melibatkan hal-hal yang real efektif bagi siswa dalam memecahkan 

sebuah permasalahan. 
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Yetri dkk. (2019) melakukan penelitian yang menunjukkan dampak signifikan 

metodologi pengajaran matematika praktis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, berdasarkan bukti empiris dan penelitian sebelumnya. Pendekatan ini 

secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika sekaligus 

meningkatkan kemahiran mereka dalam memecahkan masalah matematika. Mengingat 

keaslian kesulitannya, anak-anak secara aktif terlibat dalam kerja kelompok dan pemecahan 

masalah(Turgut, 2022). 

Susanti dan Nurfitriyanti (2018) melakukan penelitian yang menunjukkan adanya 

kesenjangan yang mencolok antara kelas yang menggunakan pendekatan praktik langsung 

dan yang tidak. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat digunakan 

sebagai strategi untuk mengatasi tantangan matematika dalam bidang pendidikan 

matematika, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Simpulan  

 Setelah dilakukan pengujian berdampak Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kelas IV SD 

Sedatigede 2 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : “Ada Pengaruh Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Materi Pecahan Senilai Siswa Kelas IV SDN Sedatigede 2”. 
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